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BAB V 

REFLEKSI DIRI 
 

Pada kegiatan magang mandiri yang penulis ikuti dalam program MBKM ini 

memberikan banyak sekali hal-hal postitif. Dimana dalam program magang ini penulis 

berkesempatan untuk magang di PT PLN Nusantara Power Up Tanjung Awar-Awar  yang 

merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang energi 

kelistrikan. Dimana penulis diletakkan di divisi Inventori dan pergudangan. Selama masa 

magang dengan jangka waktu empat bulan, memberikan banyak pengalaman seperti 

menambah relasi pertemanan, meningkatkan kepercaya diri, mengetahui kondisi di dunia kerja 

dan sebagainya. Sebetulnya hal ini juga telah diterima di masa perkuliahan, hanya saja dalam 

lingkungan kerja kita dituntut untuk belajar dengan cepat dan beradaptasi dengan lingkungan 

agar dapat mengerjakan segala tugas yang diberikan dengan baik. Sedangkan perbedaan 

dengan perkuliahan yaitu pembelajaran disesuaikan dengan teori-teori yang diberikan dosen 

setiap minggunya. 

Selama menjalani program magang mandiri di divisi Inventori dan pergudangan PT PLN 

Nusantara Power Up Tanjung Awar-Awar, penulis merasa mendapatkan banyak pengalaman 

berharga yang meningkatkan pemahaman penulis tentang manajemen inventaris dan 

operasional pergudangan. Salah satu hal yang paling penulis pelajari adalah pentingnya 

pengelolaan persediaan yang efisien untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan. 

Penulis menyadari bahwa setiap proses dalam pergudangan, mulai dari penerimaan barang 

hingga distribusi, harus dilakukan dengan ketelitian dan keakuratan agar tidak terjadi 

kekurangan atau kelebihan stok yang dapat mengganggu kinerja perusahaan. 

Selain itu, penulis juga belajar banyak tentang pentingnya komunikasi yang baik antar 

tim dan antar divisi dalam memastikan alur kerja yang efektif. Penulis juga dilibatkan dalam 

proses pemantauan stok barang menggunakan sistem manajemen inventaris yang membantu 

penulis memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam pengelolaan persediaan. Meskipun banyak hal baru yang penulis pelajari, 

penulis juga menghadapi tantangan, terutama dalam beradaptasi dengan prosedur dan sistem 

yang sudah berjalan di perusahaan. Namim melalui bimbingan dari pembimbing lapangan, 

penulis dapat mengatasi kesulitan tersebut dan meningkatkan kemampuan penulis dalam 

melakukan pekerjaan dengan lebih baik dan optimal. 

Secara keseluruhan, magang ini memberikan pengalaman yang sangat berharga dan 

memperkaya pengetahuan penulis tentang dunia kerja, khususnya di bidang Inventori dan 

pergudangan. Penulis berharap dapat terus mengembangkan keterampilan ini di masa depan 

dan menerapkannya dalam karier penulis nanti. Program magang ini juga membantu penulis 

memahami pentingnya disiplin, ketelitian, dan kolaborasi dalam menjalankan tugas-tugas yang 

ada di dunia industri. 

 

  


